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ABSTRAK 

ANALISIS EFEKTIVITAS PERBANDINGAN SISTEM GROUNDING 

MENGGUNAKAN METODE KAPUR PETRO-CAS DAN METODE 

RAISSA DI ULP INDRALAYA 
(2022 : xiv + 63 Halaman + Daftar Pustaka + Lampiran) 

 

MUHAMMAD NURUL AMIN 

061930311842 

Jurusan Teknik Elektro 

Program Studi Teknik Listrik 

Politeknik Negeri Sriwijaya 

Sistem pembumian merupakan salah satu usaha dalam pengamanan sistem kelistrikan 
saat terjadi gangguan, bekerja dengan mengalirkan dan melepaskan muatan listrik ke dalam 
bumi sehingga muatan tersebut tidak membahayakan masyarakat sekitar dan merusak 
peralatan serta komponen kelistrikan. Menurut PUIL 2000 sistem pentanahan yang baik harus 
memiliki nilai resistansi pentanahan yang rendah, berkisar 1-5Ω atau lebih rendah. semakin 
kecil nilai resistansi pembumian maka kemampuan mengalirkan arus gangguan ketanah 
semakin besar. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perbaikan grounding pada gardu 
distribusi yang memiliki nilai tahanan > 5Ω menggunakan metode kapur dolomit PETRO- 
CAS dan metode RAISSA, setelah itu melakukan perbandingan dari hasil perbaikan sistem 
pembumian antara keduanya. Nilai grounding pada gardu PI0409 yang kontur tanahnya tanah 
ladang sebelum perbaikan sebesar 78,2Ω untuk Lightning Arrester dan 23,6Ω untuk body 
Trafo & PHB-TR. Setelah dilakukan perbaikan grounding pada Lightning Arrester 
menggunakan metode kapur didapatkan 1,55Ω sedangkan body Trafo & PHB-TR dengan 
metode RAISSA didapatkan nilai 2,47Ω. Metode kapur lebih efektif 98,01% menurunkan 
nilai pentanahan dibandingkan metode RAISSA yang hanya 84,54%. 

Kata kunci : Sistem pentanahan, metode RAISSA, metode kapur dolomit PETRO- CAS 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF COMPARISON EFFECTIVENESS GROUNDING SYSTEM 
USING KAPUR PETRO-CAS METHOD AND RAISSA METHOD AT ULP 

INDRALAYA 

(2022 : xiv + 63 Pages + References + Attachment) 
 

MUHAMMAD NURUL AMIN 

061930311842 

Electrical Engineering 

State of Polytechnic of Sriwijaya 

 Grounding system is one of the efforts in securing the electrical system the moment of a 
disturbance, working by flowing and releasing electrical charges into the earth so that the charge 
does not endanger the surrounding community and damage electrical equipment and components. 
According to PUIL 2000 a good grounding system must have a low ground resistance value, 
ranging from 1-5Ω or lower. the smaller the value of the earth resistance, the greater the ability to 
flow fault current to ground. This research was conducted by making improvements to the 
grounding of distribution substations that have a resistance value > 5Ω using the PETRO-CAS 
dolomite lime method and the RAISSA method, after that doing a comparison of the results of the 
improved earthing system between the two. The grounding value at the PI0409 substation whose 
land contour is farmland before repair is 78.2Ω for Lightning Arrester and 23.6Ω for Transformer 
& PHB-TR body. After repairing the grounding on the Lightning Arrester using the lime method, it 
was obtained 1.55Ω while the Transformer & PHB-TR body with the RAISSA method obtained a 
value of 2.47Ω. The lime method is 98.01% more effective in reducing the grounding value than 
the RAISSA method which is only 84.54%. 
 
Keyword : Grounding system, grounding RAISSA, grounding PETRO-CAS lime 
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